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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Desentralisasi, Keterlibatan 

Karyawan, dan Absorptive Capacity Terhadap Inovasi dan Kinerja UKM di 

Yogyakarta.  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple 

random sampling, dimana pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 103 responden. Penelitian ini menggunakan analisis 

SmartPLS. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa desentralisasi berpengaruh positif 

terhadap inovasi UKM, keterlibatan karyawan berpengaruh positif terhadap inovasi 

UKM, absorptive capacity berpengaruh positif terhadap Inovasi UKM. Inovasi UKM 

berpengaruh positif terhadap Kinerja UKM. 

 

Kata kunci : Desentralisasi, Keterlibatan Karyawan, Absorptive Capacity, Inovasi, 

Kinerja, UKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Inovasi memainkan bagian penting dalam keunggulan kompetitif perusahaan dan 

secara substansial dapat mempengaruhi kinerja perusahaan (Rangus & Slavec, 2017). 

Inovasi merupakan salah satu prasyarat kunci stratejik, karena perusahaan harus mampu 

untuk meningkatkan teknologi, pengetahuan, eksploitasi kapasitas dan meraih pasar dari 

ide tersebut. Harapan akhir tentunya akan dapat meningkatkan kinerja (performance) 

perusahaan (Ellitan, 2006). 

Inovasi dapat dijadikan sebagai salah satu strategi dalam mencapai kinerja bisnis 

(Han, Kim, & Srivastava, 1998). Pelanggan umumnya menginginkan produk-produk 

yang inovatif sesuai dengan keinginan mereka. Dengan melakukan orientasi pasar yang 

cermat maka perusahaan akan menciptakan produk-produk yang inovatif dan dapat 

meningkatkan kinerja bisnis. Hurley & Hult (1998) mendefinisikan inovasi sebagai 

sebuah mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis, oleh 

karena itu perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan pemikiran-pemikiran baru, 

gagasan-gagasan baru dan menawarkan produk yang inovatif serta peningkatan 

pelayanan yang memuaskan pelanggan. 

ini Beberapa penelitian hingga saat telah meneliti pengaruh mekanisme eksternal 

dan internal, yang mempengaruhi kinerja inovasi perusahaan, mulai dari faktor 

lingkungan, seperti ketidakpastian pasar dan teknologi (Sainio, Ritala, & Hurmelinna-

Laukkanen, 2012; Uzkurt, Kumar, Kimzan, & Sert, 2012) mekanisme internal, seperti 

struktur organisasi (S.-T. Chen & Chang, 2012), budaya (Efrat, 2014) dan 

kepemimpinan (Sattayaraksa & Boon-itt, 2016). 
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Selain mekanisme eksternal dan mekanisme internal tersebut, desentralisasi 

merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi inovasi dan kinerja perusahaan 

(Rangus & Slavec, 2017). Desentralisasi merupakan salah satu mekanisme struktur 

organisasi. Tingkat desentralisasi mencerminkan fokus kekuasaan pengambilan 

keputusan dan mengacu pada apakah otoritas putusan relatif terkonsentrasi atau tersebar 

dalam organisasi. Baik literatur inovasi secara umum dan literatur inovasi terbuka 

secara khusus menawarkan sejumlah penjelasan yang mendukung bahwa tingkat 

desentralisasi yang lebih tinggi dapat meningkatkan efektivitas praktik inovasi terbuka 

(Oltra, Flor, & Alfaro, 2017). 

Selain desentralisasi, keterlibatan dan inovasi karyawan memainkan peran penting 

dalam ide serta implementasi produk dan layanan baru dan lebih baik (Nijhof, 

Krabbendam, & Looise, 2002). Namun demikian, ada sejumlah masalah keterlibatan 

karyawan yang penting dan mendesak yang sangat kurang diteliti, terutama dalam 

literatur inovasi terbuka yang cenderung berfokus pada sisi eksternal dari inovasi 

terbuka. Misalnya, literatur tentang komunitas inovasi terutama melaporkan temuan dari 

komunitas inovasi yang dibentuk dengan mitra eksternal, daripada yang tergabung 

dalam organisasi (Wendelken, Danzinger, Rau, & Moeslein, 2014) 

Baru-baru ini, beberapa penelitian mulai menganalisis pengaruh absorptive 

capacity perusahaan, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi, mengasimilasi dan 

secara komersial menerapkan informasi yang tersedia secara eksternal (Cohen & 

Levinthal, 1990). Dalam berbagai studi empiris membuktikan absorptive capacity 

mampu membentuk inovasi dan kinerja perusaahaan, menggunakan set data empiris 

yang lebih besar dan menunjukkan signifikansi yang signifikan untuk inovasi 

perusahaan (Kostopoulos, Papalexandris, Papachroni, & Ioannou, 2011; Tseng, Pai, & 
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Hung, 2011; Xie, Zou, & Qi, 2018) dan kinerja perusahaan (Lichtenthaler, 2016; 

Tzokas, Kim, Akbar, & Al-Dajani, 2015).  

Penelitian ini mengacu pada penelitian Rangus & Slavec (2017). Penelitian 

Rangus & Slavec (2017) meneliti hubungan antara karakteristik organisasi dan inovasi 

perusahaan dan kinerja bisnis. Secara khusus, penelitian ini memeriksa bagaimana 

desentralisasi, absorptive capacity, dan keterlibatan karyawan (dalam  literatur inovasi 

terbuka) mempengaruhi inovasi perusahaan, yang pada gilirannya mempengaruhi 

kinerja bisnis. Rangus dan Slavec menguji model yang diusulkan pada sampel yang 

cukup besar yaitu 421 perusahaan manufaktur dan jasa dan menemukan desentralisasi 

terhubung secara positif dengan keterlibatan karyawan, kapasitas penyerapan, dan 

kinerja inovasi perusahaan. Lebih dari itu, hasilnya menunjukkan bahwa keterlibatan 

karyawan dan kapasitas serap menengahi hubungan antara desentralisasi dan kinerja 

inovasi perusahaan. Hasilnya juga menunjukkan bahwa kinerja inovasi perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis perusahaan.  

Penelitian ini dilakukan pada UKM di Yogyakarta. Pemilihan UKM disebabkan 

karena Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peranan penting dalam 

perekonomian di Indonesia. UKM memiliki proporsi sebesar 99,99% dari total 

keseluruhan pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit. Usaha Kecil dan 

Menengah telah mampu membuktikan eksistensinya dalam perekonomian di Indonesia. 

Ketika badai krisis moneter melanda Indonesia di tahun 1998, usaha berskala kecil dan 

menengahlah yang relatif mampu bertahan dibandingkan perusahaan besar. Karena 

mayoritas usaha berskala kecil tidak terlalu tergantung pada modal besar atau pinjaman 

dari luar dalam mata uang asing. Sehingga, ketika ada fluktuasi nilai tukar, perusahaan 
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berskala besar yang secara umum selalu berurusan dengan mata uang asing merupakan 

pihak yang paling berpotensi mengalami imbas krisis (BI dan LPPI, 2015). 

Kemampuan eksistensi UKM dapat diukur dengan kinerja UKM dalam 

menghadapi persaingan global. Kinerja organisasi atau kinerja perusahaan merupakan 

indikator tingkatan prestasi yang dapat dicapai dan mencerminkan keberhasilan manajer 

atau pengusaha. Kinerja merupakan hasil yang dicapai dari perilaku anggota organisasi 

(Gibson, Ivancevich, Donnelly, & Konopaske, 2012). Jadi kinerja organisasi merupakan 

hasil yang diinginkan organisasi dari perilaku orang-orang di dalamnya. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan meneliti lebih lanjut untuk 

memperoleh bukti empiris apakah teori yang sama namun dengan aplikasi, populasi, 

waktu dan tempat yang berbeda akan memberikan hasil yang sama dengan mengangkat 

judul “Pengaruh Desentralisasi, Keterlibatan Karyawan, dan Absorptive Capacity 

Terhadap Inovasi dan Kinerja UKM di Yogyakarta” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

UKM juga harus mengetahui bagaimana mekanisme internal dan mekanisme 

eksternal dalam meningkatkan inovasi dan kinerja UKM. Salah satu mekanisme internal 

dalam peningkatan kinerja UKM adalah desentralisasi, keterlibatan karyawan, dan 

absortive capacity.  Berdasarkan isu diatas, maka penelitian ini mencoba 

mengeskplorasi Pengaruh Desentralisasi, Keterlibatan Karyawan, dan Absorptive 

Capacity Terhadap Inovasi dan Kinerja UKM di Yogyakarta. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai latar belakang yang telah dibahas dan 

dengan mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Rangus & Slavec (2017), 

penelitian ini menjelaskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
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1. Apakah desentralisasi berpengaruh terhadap inovasi UKM di Yogyakarta? 

2. Apakah keterlibatan karyawan berpengaruh terhadap inovasi UKM di 

Yogyakarta? 

3. Apakah absorptive capacity berpengaruh terhadap inovasi UKM di Yogyakarta? 

4. Apakah inovasi berpengaruh terhadap kinerja UKM di Yogyakarta? 

1.3 Tujuan Peneltian  

Secara umum tujuan penelitian ini untuk membuktikan pengaruh desentralisasi, 

keterlibatan karyawan, dan absorptive capacity terhadap inovasi dan kinerja 

UKM di Yogyakarta. Berdasarkan hal tersebut maka secara khusus tujuan penelitian 

ini dapat dijabarkan sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh desentralisasi 

terhadap inovasi UKM di Yogyakarta. 

2. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh keterlibatan 

karyawan terhadap inovasi UKM di Yogyakarta. 

3. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh absorptive 

capacity terhadap inovasi UKM di Yogyakarta. 

4. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh inovasi 

berpengaruh terhadap kinerja UKM di Yogyakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi UKM 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam usaha meningkatkan kinerja 

UKM melalui pengelolaan faktor-faktor seperti desentralisasi, keterlibatan 

karyawan, absorptive capacity, dan inovasi. 

2. Bagi Akademisi 
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Penelitian ini akan menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang 

manajemen operasional, khususnya mengenai pengaruh desentralisasi, 

keterlibatan karyawan, dan absorptive capacity terhadap inovasi dan kinerja 

UKM di Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian serupa yang hendak dilakukan oleh peneliti-peneliti 

berikutnya di masa depan. 

3. Bagi Penulis 

Sebagai sebuah bentuk dari hasil konkrit atau nyata dari proses 

pembelajaran selama duduk di bangku perguruan tinggi Universitas Islam 

Indonesia (UII) dalam bidang manajemen operasional, khususnya segala hal 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian dari Rangus & Slavec (2017) yang berjudul “ The interplay of 

decentralization, employee involvement and absorptive capacity on firms' innovation 

and business performance ” meneliti hubungan antara karakteristik organisasi dan 

inovasi perusahaan dan kinerja bisnis. Secara khusus, penelitian ini memeriksa 

bagaimana desentralisasi, kapasitas serap, dan keterlibatan karyawan (sehubungan 

dengan literatur inovasi terbuka) mempengaruhi inovasi perusahaan, yang pada 

gilirannya mempengaruhi kinerja bisnis. Rangus dan Slavec menguji model yang 

diusulkan pada sampel 421 perusahaan manufaktur dan jasa dan menemukan 

desentralisasi terhubung secara positif dengan keterlibatan karyawan, kapasitas 

penyerapan, dan kinerja inovasi perusahaan. Lebih dari itu, hasilnya menunjukkan 

bahwa keterlibatan karyawan dan kapasitas serap menengahi hubungan antara 

desentralisasi dan kinerja inovasi perusahaan. Hasilnya juga menunjukkan bahwa 

kinerja inovasi perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis perusahaan. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Desentralisasi 

Pembagian kekuasaan yang bersifat desentralisasi pada struktur organisasi atau 

struktur perusahaan memberikan gambaran bahwa pimpinan puncak mendelegasikan 

wewenang dan pertanggung jawaban kepada bawahannya, dan bawahan tersebut diberi 

kekuasaan atau wewenang untuk membuat berbagai macam keputusan. 
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Bruns dan Waterhouse (1975) menunjukkan bahwa manajer atau bawahan dalam 

organisasi yang terdesentralisasi merasa dirinya orang yang lebih berpengaruh, lebih 

berpartisipasi dalam perencanaan anggaran, dan merasa dipuaskan dengan kegiatan 

yang berhubungan dengan anggaran. Sebaliknya dalam organisasi yang tersentralisasi, 

manajer merasa dirinya dianggap kurang bertanggungjawab, sedikit terlibat dalam 

perencanaan anggaran, dan mengalami tekanan dari atasan, mereka merasa anggaran 

sebagai sesuatu yang kurang berguna dan membatasi keleluasaan mereka. Merchant 

(1978) yang menguji hubungan antara sentralisasi dengan desain sistem anggaran, 

menemukan dukungan yang kuat bahwa desain sistem anggaran akan efektif dalam 

perusahaan yang terdesentralisasi dan keterlibatan anggota yang lebih rendah/bawahan 

dalam penyusunan anggaran. Dengan demikian, kemampuan yang dimiliki perusahaan 

untuk menghubungkan sistem anggaran dengan desentralisasi dalam struktur organisasi 

akan menentukan kinerja manajerial (Riyanto, 1996).  

Luthans (2002) mengemukakan bahwa adanya desentralisasi memberikan 

relevansi pada tingkatan dibawahnya lebih berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Dengan adanya desentralisasi akan terjadi pemberdayaan karyawan (empowerment of 

employees) karena dalam desentralisasi tersebut karyawan lebih banyak dilibatkan 

dalam berbagai kegiatan terutama dalam pengambilan keputusan. Selain hal tersebut 

desentralisasi juga akan memberikan motivasi pada bawahan untuk lebih berperan aktif 

dalam setiap kegiatan operasional maupun manajerial perusahaan, yang pada akhirnya 

secara ekstrim merupakan bagian penting dalam peningkatan produktifitas. 

Desentralisasi juga menghemat biaya transmisi, penerimaan, dan pengolahan 

informasi, sejauh kekuatan putuskan ditempatkan pada mereka yang memiliki 

pengetahuan untuk membuat keputusan. Integrasi pengetahuan eksternal mungkin lebih 
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mudah dalam struktur yang kurang terpusat, karena banyak tugas dalam proses inovasi 

memerlukan penyelesaian masalah oleh keterlibatan spesialis dalam domain 

pengetahuan yang berbeda, yang dapat dibuat melalui tim inovasi (Oltra et al., 2017) 

2.2.2 Keterlibatan Karyawan 

Keterlibatan karyawan adalah suatu proses untuk mengikutsertakan para 

karyawan pada semua level organisasi dalam pembuatan keputusan dan pemecahan 

masalah. Terdapat 2 manfaat pelibatan karyawan yaitu: Pertama, meningkatkan 

kemungkinan dihasilkannya keputusan yang baik, rencana yang lebih baik, atau 

perbaikan lebih efektif karena juga mencakup pandangan dan pemikiran dari pihak 

pihak yang berhubungan langsung dengan situasi kerja. Kedua, Keterlibatan karyawan 

juga meningkatkan rasa memilki dan tanggung jawab atas keputusan dengan melibatkan 

orang orang yang harus melaksanakan (Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, 2003:18). 

Keterlibatan sering didefinisikan sebagai pola pikir positif yang berhubungan 

dengan karakteristik kerja yaitu semangat, dedikasi, dan absorbsi. Semangat 

digambarkan sebagai tingkat energi dan mental gembira ketika bekerja, kesediaan untuk 

menginvestasikan usahanya pada sebuah pekerjaan dan persisten walaupun menghadapi 

kesulitan (Winjardi, 2014). Dedikasi mengacu kepada perilaku sangat melibatkan diri 

pada suatu pekerjaan dan penuh dengan rasa signifikan, antusias, insipirasi, harga diri, 

dan tantangan. Absorbsi digambarkan dengan berkonsentrasi penuh dan asik sendiri 

dalam pekerjaannya, dimana waktu lewat dengan sangat cepat (Bakker, Albrecht, & 

Michael, 2011). 

2.2.3 Absorptive Capacity 

Absorptive capacity atau kapasitas serap menurut Zahra & George (2002) 

didefinisikan sebagai serangkaian rutinitas organisasi dan proses dengan mana 
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perusahaan memperoleh, mengasimilasi, mengubah dan mengeksploitasi pengetahuan 

untuk menghasilkan kemampuan organisasi yang dinamis. Absorptive capacity 

mencerminkan satu macam dari hubungan kemampuan individual yang dapat 

mempengaruhi kinerja dari individu, pembelajaran dan pemakaian knowledge. Oleh 

karenanya, absorptive capacity seseorang ditentukan oleh knowledge yang dahulu telah 

dimilikinya. Individu - individu telah membentuk absorptive capacity-nya sendiri 

sebelum mereka terlibat dengan suatu aktivitas dari sharing knowledge. Antara individu 

yang satu dengan yang lainnya akan dapat berbeda level absorptive capacity-nya, hal 

tersebut antara lain dikarenakan adanya perbedaan kondisi seperti pengalaman 

profesional atau latar belakang pendidikan (Zahra & George, 2002). 

2.2.4 Inovasi 

Larsen, P and Lewis, A, (2007) menyatakan bahwa salah satu karakter yang 

sangat penting dari wirausahawan adalah kemampuannya berinovasi. Tanpa adanya 

inovasi perusahaan tidak akan dapat bertahan lama. Hal ini disebabkan kebutuhan, 

keinginan, dan permintaan pelanggan berbah-ubah. Pelanggan tidak selamanya akan 

mengkonsumsi produk yang sama. Pelanggan akan mencari produk lain dari perusahaan 

lain yang dirasakan dapat memuaskan kebutuhan mereka. Untuk itulah diperlukan 

adanya inovasi terus menerus jika perusahaan akan berlangsung lebih lanjut dan tetap 

berdiri dengan usahanya. Inovasi adalah sesuatu yang berkenaan dengan barang, jasa 

atau ide yang dirasakan baru oleh seseorang. Meskipun ide tersebut telah lama ada 

tetapi ini dapat dikatakan suatu inovasi bagi orang yang baru melihat atau 

merasakannya. Tjiptono, (2008) menyatakan bahwa inovasi merupakan penerapan 

secara praktis sebuah gagasan ke dalam suatu produk atau proses baru. Inovasi adalah 
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kondisi pada barang dan jasa bahkan gagasan yang dianggap sebagai sesuatu yang baru 

(Kotler dan Keller, 2012).  

2.2.5 Kinerja 

Anning-Dorson (2017) menjelaskan bahwa pengukuran kinerja perusahaan 

merupakan kegiatan bisnis utama yang penting bagi kelangsungan dan kemakmuran 

suatu perusahaan. Pengukuran kinerja menunjukkan kesehatan perusahaan dan paling 

sering membantu manajemen untuk menyesuaikan kembali strateginya untuk 

memperbaiki ukuran. Kinerja perusahaan umumnya telah dinilai dari berbagai 

perspektif. Dua dari pengukuran kinerja dominan dalam literatur manajemen adalah 

ukuran finansial dan non-keuangan. 

Terdapat beberapa kriteria dalam menilai suatu kinerja perusahaan yang 

disampaikan dalam berbagai literatur. Kriteria tersebut meliputi finansial maupun non 

finansial. Kriteria - kriteria yang berbeda dalam mengukur kinerja perusahaan tersebut 

sebenarnya bergantung pada pengukuran kinerja itu sendiri. Tolak ukur bersifat unik, 

karena adanya kekhususan pada setiap badan usaha, antara lain bidang usaha, latar 

belakang, status hukum, struktur permodalan, tingkat pertumbuhan dan tingkat 

teknologi yang digunakan oleh perusahaan (Suhartati dan Rosietta, 2007). 

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari profitabilas, tingkat pengembalian investasi 

(ROI), pencapaian utama perusahaan, pertumbuhan, inovasi, tingkat pengembalian asset 

(ROA/ROE). Profitabilitas dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dan untuk mengetahui seberapa jauh perusahaan dikelola 

secara efektif. Persepsi manajer atas profitabilitas perusahaan dapat menjadi pengukur 

kinerja yang baik (Suhartati dan Rosietta, 2007).  
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2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Desentralisasi Terhadap Inovasi UKM  

Budaya kompetitif dan inovatif secara positif mempengaruhi kinerja organisasi, 

karena mereka terdesentralisasi dan terstruktur, yang memungkinkan mereka untuk 

lebih fleksibel untuk lingkungan eksternal. Proses pengambilan keputusan yang 

terdesentralisasi dan komunikasi yang ditingkatkan memperkuat kemampuan organisasi 

untuk cepat merespon kondisi yang berubah. Melalui struktur terdesentralisasi lebih 

cepat merespon perubahan teknologi, pelanggan dan kebutuhan pasar yang akibatnya 

mempengaruhi kinerja inovasi mereka. Inovasi terbuka membutuhkan struktur 

organisasi yang memungkinkan kelancaran arus pengetahuan di dalam dan di antara 

organisasi untuk meningkatkan proses inovasi mereka (Rangus & Slavec, 2017). 

Berdasar uraian diatas, maka hipotesis pertama penelitian ini adalah  

H1 : Desentralisasi berpengaruh positif terhadap inovasi 

2.3.2 Pengaruh Keterlibatan Karyawan Terhadap Inovasi UKM  

Proses inovasi dapat dirangsang melalui keterlibatan karyawan, mengeksploitasi 

pengetahuan dan ide-ide karyawan yang tidak terlibat dalam kegiatan research and 

development (R&D). Karyawan dapat memfasilitasi inovasi baru melalui kolaborasi 

internal antar divisi yang merangsang berbagi dan meminjam ide. Pendekatan lain untuk 

meningkatkan inovasi adalah stimulasi semua karyawan untuk mencari ide-ide yang 

dapat dipercaya di dalam dan di luar organisasi (Rangus & Slavec, 2017). Berdasar 

uraian diatas, maka hipotesis kedua penelitian ini adalah  

H2 : Keterlibatan Karyawan berpengaruh positif terhadap Inovasi 

2.3.3 Pengaruh Absorptive Capacity Terhadap Inovasi UKM  
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Investasi dalam kapasitas serap unit perusahaan memungkinkan perusahaan 

memperoleh kompetensi penting yang berkontribusi terhadap daya saing perusahaan. 

Daya serap yang lebih besar dari perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

inovasinya (Y. S. Chen, Lin, & Chang, 2009), karena perusahaan dengan tingkat 

kapasitas serap yang lebih tinggi mempertahankan kemampuan yang lebih besar untuk 

menghubungkan pengetahuan baru dengan tujuan komersial. Selain itu, perusahaan 

dengan tingkat kapasitas serap yang lebih tinggi memiliki kemungkinan yang lebih 

besar untuk mendapatkan keuntungan penggerak pertama dalam mengeksploitasi 

teknologi baru, karena kapasitas penyerapan memfasilitasi identifikasi dan eksploitasi 

pengetahuan teknologi tertentu (Cohen & Levinthal, 1990). Maka, daya serap yang 

lebih besar akan meningkatkan kinerja inovasi perusahaan (Rangus & Slavec, 2017). 

Berdasar uraian diatas, maka hipotesis ketiga penelitian ini adalah  

H3 : Absorptive Capacity berpengaruh positif terhadap Inovasi 

2.3.4 Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja UKM  

Untuk mempertahankan keunggulan kompetitif dalam lingkungan bisnis yang 

bergerak cepat, perusahaan harus berinvestasi dalam kinerja inovasi mereka. Hal ini 

dapat dicapai dalam bentuk pengembangan produk / layanan baru, serta dalam inovasi 

organisasi. Perusahaan yang secara proaktif menanggapi perubahan teknis dan pasar 

dengan pengembangan produk dan layanan baru kemungkinan besar akan 

meningkatkan keberhasilan kompetitif mereka. Teori yang berbeda menghubungkan 

inovasi perusahaan dan kinerja bisnis dengan cara yang berbeda. Sebagai contoh, teori 

pasar menjelaskan bahwa pintu masuk yang cepat dengan inovasi baru dapat 

memfasilitasi pangsa pasar yang lebih besar dan secara konsekuen memiliki kinerja 

yang tinggi dan memiliki profitabilitas yang tinggi (Rangus & Slavec, 2017). Di sisi 
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lain, teori strategis menetapkan kinerja bisnis yang unggul (dalam bentuk perlindungan 

marjin laba) dengan fakta bahwa perusahaan inovatif memiliki pengetahuan superior 

yang tidak tersedia untuk pesaing (García-Morales, Jiménez-Barrionuevo, & Gutiérrez-

Gutiérrez, 2012). Perusahaan yang mampu berinovasi dan menanggapi dengan cepat 

keinginan pelanggan akan lebih mungkin berhasil dalam mencapai kinerja bisnis yang 

lebih baik daripada perusahaan non-inovatif (Rangus & Slavec, 2017).  

Berdasar uraian diatas, maka hipotesis keempat penelitian ini adalah  

H4 : Inovasi berpengaruh positif terhadap Kinerja UKM 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian 

kuantitaif ini peneliti merumuskan masalah yang baru dengan mengidentifikasikan 

melalui hipotesis yaitu jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Metode penelitian kuantitatif menurut Cresswel (2013) penelitian kuantitatif merupakan 

metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel 

menggunakan instrumen penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka yang 

dianalisis menggunakan statistik 

3.2 Populasi dan Sampel 

Menurut Sekaran dan Bougie (2013) populasi merupakan keseluruhan kelompok 

orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. Dalam penelitian ini 

populasinya adalah seluruh UKM yang berada di wilayah Yogyakarta.  

Menurut Sekaran dan Bougie (2013) sebagian dari populasi yang masih 

memiliki ciri dan karakteristik yang sama dengan populasi serta mampu mewakili 

keseluruhan populasi penelitian. Dalam penelitian ini jumlah populasi tidak 

teridentifikasi total jumlahnya. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling, dimana pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 103 responden. 
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3.3 Jenis Data Penelitian 

Data penelitian ini terdiri dari data primer. Data primer merupakan data yang 

diperoleh langsung dari obyek penelitian dan berhubungan langsung dengan masalah 

yang diteliti (Cooper & Schindler, 2011). Untuk memperoleh data ini digunakan metode 

kuisioner. Dalam rangka untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan penelitian, data diperoleh dari penyebaran angket kepada responden dimana 

pertanyaan terlebih dahulu disediakan oleh peneliti untuk mendukung data-data 

informasi melalui angket tersebut.  

Kuisioner yang akan digunakan dan disajikan kepada responden terdiri dari dua 

bagian, yaitu: 

a. Bagian yang mengungkapkan karakteristik responden. Berisi mengenai data 

karakteristik responden meliputi jenis UKM, umur UKM, modal kerja, dan jumlah 

karyawan. 

b. Bagian yang mengungkapkan pertanyaan tentang variabel penelitian. 

3.4 Teknik Pengambilan Data  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur variabel adalah 

menggunakan kuisioner. Kuisioner ini berisi item-item pertanyaan sebagai penjabaran 

dari indikator-indikator variabel. Untuk mengubah data dari variabel-variabel yang ada 

kedalam perhitungan data, maka penulis menggunakan skala likert. Pada skala Likert ini 

responden menjawab pertanyaan dengan memberikan tanda silang (X) pada alternatif 

jawaban dengan 5 kemungkinan yang tersedia.  

Dalam hal ini penulis akan memberikan pertanyaan dengan 5 alternatif jawaban 

yang harus dipilih salah satu jawaban saja. Untuk mempermudah penilaian jawaban, 

penulis akan memberikan nilai dari setiap pilihan jawaban pertanyaan yaitu nilai 5 
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untuk jawaban yang positif dan nilai 1 untuk jawaban yang sangat negatif. Maka bentuk 

penilaiannya sebagai berikut, 

1. Jawaban SS (sangat setuju) diberi nilai 5 

2. Jawaban S (setuju) diberi nilai 4 

3. Jawaban N (netral) diberi nilai 3 

4. Jawaban TS (tidak setuju) diberi nilai 2 

5. Jawaban STS (sangat tidak setuju) diberi nilai 1  

3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Menurut Sekaran dan Bougie (2013) variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang dapat membedakan atau memiliki keragaman nilai. Variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Sekaran dan Bougie (2013) Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen, baik secara positif ataupun negatif. Dalam 

penelitian ini variabel independen adalah desentralisasi, keterlibatan karyawan, dan 

absorptive capacity (X). 

2. Variabel antara/mediating/intervening merupakan suatu variabel yang muncul pada 

saat variabel bebas mulai berpengaruh pada variabel terikat muncul pada saat situasi 

atau kondisi tertentu. Variabel muncul pada situasi atau kondisi tertentu dan 

membantu menerangkan secara konseptual pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel perantara adalah inovasi 

(Z)  

3. Menurut Sekaran dan Bougie (2013) variabel dependen variabel utama dari peneliti 

dengan tujuan untuk mengetahui variable - variabel independen yang 
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memengaruhinya dan menemukan jawaban atas suatu masalah. Dalam penelitian ini 

variabel dependen adalah kinerja UKM (Y) 

 

3.5.1 Definisi Operasional Variabel 

3.5.1.1 Desentralisasi 

Desentralisasi adalah tingkat pemberian wewenang secara otonom untuk membuat 

keputusan dalam perusahaan (Oltra et al., 2017). Indikator-indikator variabel 

desentralisasi adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan kami terbuka untuk berubah. 

2. Perusahaan kami mendorong karyawan untuk menantang status quo.  

3. Perusahaan kami terdesentralisasi dalam pengambilan keputusannya. 

4. Perusahaan kami mempertahankan saluran komunikasi terbuka dalam operasinya. 

3.5.1.2 Keterlibatan Karyawan 

Keterlibatan sering didefinisikan sebagai pola pikir positif yang berhubungan 

dengan karakteristik kerja yaitu semangat, dedikasi, dan absorbsi. (Winjardi, 2014). 

Indikator-indikator variabel keterlibatan karyawan adalah sebagai berikut : 

1. Ketika mengembangkan ide-ide baru, kami sering mempertimbangkan saran dari 

karyawan yang tidak termasuk dalam proses penelitian dan pengembangan. 

2. Kami secara aktif mendorong komunikasi di antara kelompok karyawan yang tidak 

terkait di perusahaan. 

3. Ini adalah praktik umum di perusahaan kami bahwa karyawan berotasi di antara 

tugas-tugas yang berbeda. 

4. Anggota staf kami termasuk pencari ide, yang mencari pengetahuan / teknologi yang 

berpotensi berguna di luar perusahaan. 
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5. Kami menginformasikan karyawan kami tentang pentingnya inovasi untuk bisnis 

kami. 

6. Kami juga memberikan penghargaan kepada karyawan kami jika mereka membawa 

pengetahuan / teknologi eksternal yang meningkatkan produk / layanan kami 

3.5.1.3 Absorptive Capacity 

Absorptive capacity menurut Zahra & George (2002) didefinisikan sebagai 

serangkaian rutinitas organisasi dan proses dengan mana perusahaan memperoleh, 

mengasimilasi, mengubah dan mengeksploitasi pengetahuan untuk menghasilkan 

kemampuan organisasi yang dinamis. Indikator-indikator variabel Absorptive capacity 

adalah sebagai berikut : 

1. Kami memiliki kemampuan untuk menyesuaikan pengetahuan baru yang diperoleh 

agar sesuai dengan kebutuhan pengembangan perusahaan. 

2. Kami memiliki kemampuan untuk mengembangkan aplikasi baru dengan 

menerapkan pengetahuan baru yang berasimilasi. 

3. Kami memiliki kemampuan untuk menemukan alternatif penggunaan pengetahuan 

baru yang berasimilasi 

4. Kami memiliki kemampuan untuk memperkenalkan inovasi produk / layanan 

berdasarkan pengetahuan baru yang diperoleh. 

5. Kami memiliki kemampuan untuk menggabungkan pengetahuan baru yang 

berasimilasi dengan pengetahuan yang ada. 

6. Kami memiliki kemampuan untuk merevisi proses manufaktur / layanan 

berdasarkan pengetahuan baru yang diperoleh 
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3.5.1.4 Inovasi 

Inovasi adalah kondisi pada barang dan jasa bahkan gagasan yang dianggap 

sebagai sesuatu yang baru (Kotler dan Keller, 2012). Indikator-indikator variabel 

Inovasi adalah sebagai berikut : 

1. Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami telah berkinerja buruk / lebih baik dari 

pada pesaing dalam hal jumlah produk / layanan baru yang diluncurkan. 

2. Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami telah berkinerja buruk / lebih baik daripada 

pesaing dalam hal memelopori pengenalan produk / layanan baru (Anda adalah salah 

satu yang pertama memperkenalkan produk / layanan baru). 

3. Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami memiliki kinerja yang lebih buruk / lebih 

baik daripada pesaing dalam hal usaha yang diinvestasikan dalam pengembangan 

produk / layanan baru, dengan mempertimbangkan jumlah jam, orang, tim, dan 

pelatihan. 

4. Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami memiliki kinerja yang lebih buruk / lebih 

baik daripada pesaing dalam hal jumlah perubahan yang diperkenalkan dalam proses. 

5. Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami telah berkinerja buruk / lebih baik daripada 

pesaing dalam hal memelopori proses yang baru diperkenalkan (Anda telah menjadi 

salah satu yang pertama memperkenalkan proses baru). 

6. Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami telah berkinerja buruk / lebih baik daripada 

pesaing dalam hal menanggapi proses baru yang diperkenalkan oleh perusahaan lain 

dalam pengalaman Anda. 
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3.5.1.5 Kinerja 

Anning-Dorson (2017) menjelaskan bahwa pengukuran kinerja perusahaan 

merupakan kegiatan bisnis utama yang penting bagi kelangsungan dan kemakmuran 

suatu perusahaan. Indikator-indikator variabel Kinerja adalah sebagai berikut : 

1. Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami memiliki kinerja yang lebih buruk / lebih 

baik daripada pesaing dalam hal pertumbuhan penjualan. 

2. Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami telah berkinerja buruk / lebih baik 

daripada pesaing dalam hal peningkatan jumlah karyawan baru. 

3. Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami telah berkinerja buruk / lebih baik 

daripada pesaing dalam hal pangsa pasar.  

4. Dalam 3 tahun terakhir, perusahaan kami telah berkinerja buruk / lebih baik 

daripada pesaing dalam hal posisi bersaing 

 

3.6  Uji Instrumen Penelitian 

3.6.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 

instrumen. Suatu instrumen dianggap valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan. Model yang digunakan untuk uji validitas adalah convergent validity dan 

discriminant validity. Convergent validity dari model pengukuran dengan model 

reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score 

dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi 

jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian 

untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 

sampai 0,60 dianggap cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2011). Discriminant validity 
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dari model pengukuran dengan reflektif indikator dinilai berdasarkan cross loading 

pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih 

besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka akan menunjukkan bahwa konstruk laten 

memprediksi ukuran pada blok yang lebih baik daripada ukuran blok lainnya 

3.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Reliabilitas adalah tingkat kehandalan dari kuisioner. Kuisioner yang realibel 

adalah kuisioner yang apabila dicoba secara berulang-ulang kepada kelompok yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. Asumsinya, tidak terdapat perubahan 

psikologi pada responden (Ghozali, 2013). Metode yang digunakan dalam reliabilitas 

ini adalah teknik alpha. Nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, maka instrumen tersebut dapat 

dinyatakan reliabel dan Composite Reliability. Penelitian ini bersifat confirmatory 

sehingga apabila nilai composite reliability berkisar antara  0,6  -  0,7  maka  masih  

dapat diterima  (Ghozali,  2015). 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

3.7.1 Analisis Deskriptif 

 Statistik deskriptif merupakan metode-metode statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan data yang telah dikumpulkan. Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata. Standart deviasi, 

varian, maksimum, minimum, range, kurtosis dan skewness dengan rapi serta dapat 

memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada (Ghozali dan Latan, 2012). 

3.7.2 Analisis Partial Least Square (PLS).  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least 

Square (PLS). PLS merupakan salah satu alternatif dari Structural Equation Modelling 
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(SEM) yang berbasis variance yang diciptakan untuk mengatasi masalah yang 

ditimbulkan oleh SEM berbasis covariance. Seperti yang diketahui bahwa penggunaan 

Covariance Based SEM (CB-SEM) yang diwakili software seperti AMOS, EQS, 

LISREL, dan Mplus menuntut sampel dalam jumlah besar, data harus memenuhi 

berbagai asumsi parametrik, indikator pembentuk harus berbentuk refleksif, skala 

pengukuran harus continous serta adanya dukungan teori yang kuat sering kali membuat 

peneliti kesulitan untuk memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut. Untuk itu, dibutuhkan 

alternatif SEM lain yang lebih longgar namun powerfull dan tidak mensyaratkan 

berbagai asumsi. Alternatif SEM yang dimaksud adalah SEM berbasis variance atau 

partial least square (PLS) (Ghozali dan Latan, 2012). 

 Saat ini terdapat berbagai macam software yang menawarkan PLS salah satunya 

dari SmartPLS 2.0 M3 yang dikembangkan oleh Professor Christian M Ringle, Sven 

Wende dan Alexander Will pada tahun 2005. PLS telah mencapai popularitasnya saat 

ini dan telah digunakan secara mendunia dalam berbagai jurnal ilmiah dan penelitian 

yang menggunakan model persamaan struktural (Ghozali dan Latan, 2012). 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang 

ingin peneliti investigasi. Dalam penelitian ini populasinya adalah UKM di Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini disebarkan sebanyak 120 kuesioner kepada 120 responden. 

Kuesioner yang dikembalikan dan dapat diolah sebanyak 103 eksemplar, jadi respon 

rate-nya sebanyak 86%. Kuesioner yang terjawab lengkap dengan baik dan layak 

dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 103 kuesioner. Keterangan lebih lengkap 

mengenai pengumpulan kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1.  

Data Kuesioner Yang Disebar 

 

Keterangan Jumlah % 

Jumlah Kuesioner 120 100  

Kuesioner tidak lengkap (7) 4% 

Kuesioner yang tidak kembali (10) 10% 

Kuesioner yang dapat diolah 103 86% 

Sumber: data diolah, 2018 

4.2 Deskripsi Responden 

Data primer yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti kemudian dianalisis. 

Analisis karakteristik responden meliputi jenis usaha, umur perusahaan, modal kerja 

dan jumlah karyawan. 

a. Karakteristik Responden  Berdasarkan Jenis UKM 

Hasil karakteristik responden berdasarkan jenis UKM bisa dilihat dalam tabel 

4.2, berikut :  
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Tabel 4.2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis UKM 

 

Jenis UKM Jumlah Persentase 

Otomotif 2 2% 

Kuliner 56 54% 

Fashion 45 44% 

Lain-Lain 0 0% 

Total 103 100% 

Sumber: Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang mengisi kuisioner 

mayoritas adalah UKM sektor kuliner yaitu berjumlah 56 responden atau sebesar 54%, 

responden UKM sektor Otomotif berjumlah 2 responden atau sebesar 2%, dan 

responden UKM sektor Fashion berjumlah 45 responden atau 44%. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur UKM 

Hasil deskripsi tentang responden berdasarkan umur UKM dapat dilihat dalam 

tabel 4.3 : 

Tabel 4.3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur UKM 

 

Umur UKM Jumlah Persentase 

0-5 tahun 16 15% 

5-10 tahun 37 36% 

> 10 tahun 50 49% 

Total 103 100% 

Sumber: Data Primer, 2018 

Dengan melihat umur UKM dapat diketahui bahwa mayoritas UKM mempunyai 

umur > 10 tahun sebesar 50 responden atau 49%. Selanjutnya secara berturut-turut 

adalah UKM dengan umur 5-10 tahun sebesar 37 responden atau 36% dan UKM 

dengan umur 0-5 tahun sebesar 16 responden atau 15%. 

c. Karakteristik Responden  Berdasarkan  Jumlah Karyawan 
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Hasil deskripsi tentang responden berdasarkan tenaga kerja dapat dilihat dalam 

tabel 4.4 : 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Karyawan 

 

Karyawan Jumlah Persentase 

< 5 karyawan 72 70% 

10-20 karyawan 28 27% 

20 karyawan 3 
3% 

Total 103 100% 

Sumber: Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas UKM adalah UKM 

dengan tenaga kerja < 5 orang sebesar 72 responden atau 70%, 10-20 orang sebesar 28 

responden atau 27%, dan UKM dengan > 20 karyawan sebesar 3 responden atau 3%. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Modal Kerja 

Hasil deskripsi tentang responden berdasarkan modal kerja UKM dapat dilihat 

dalam tabel 4.5 : 

Tabel 4.5  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Modal Kerja 

 

Jumlah Modal Jumlah Persentase 

< Rp. 10.000.000,-  99 96% 

Rp.10.000.000. s/d Rp. 100.000.000. 4 4% 

> Rp. 100.000.000 0 0% 

Total 103 100% 

Sumber : Data Primer, 2018 

Dengan melihat modal kerja dapat diketahui bahwa mayoritas UKM dengan 

modal kerja adalah < Rp.10.000.000 sebesar 99 responden atau 96%. Selanjutnya secara 

berturut-turut adalah UKM dengan modal kerja Rp.10.000.000. s/d Rp. 100.000.000. 

sebesar 4 responden atau 4%. 
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4.3 Evaluasi Model Penilaian (Outer Model) 

 Uji instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas. Tujuan 

pengujian ini adalah untuk mengukur sejauh mana tingkat validitas dan reliabilitas suatu 

instrumen penelitian. 

Pengujian instrumen penelitian ini menggunakan hasil uji validitas konvergen. 

Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif indikator dinilai 

berdasarkan korelasi antara item score/component score dengan construct score yang 

dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 

dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari 

pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,60 dianggap cukup (Chin, 

1998 dalam Ghozali, 2011). Discriminant validity dari model pengukuran dengan 

reflektif indikator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika 

korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk 

lainnya, maka akan menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok 

yang lebih baik daripada ukuran blok lainnya.  

Convergent Validity dilakukan dengan membandingkan nilai outer model 

(loading factor) dengan nilai kritis 0,5. Jika loading faktor > 0,5 maka butir instrumen 

dinyatakan valid dan sebaliknya jika nilainya < 0,5 maka dinyatakan gugur. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas seperti pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil 

validitas telah memenuhi convergent validity karena semua loading factor > 0,5. 

Dengan demikian seluruh indikator dalam variabel penelitian  dapat dinyatakan valid.  

Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah membandingkan nilai 

square root of Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi 

antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar 



28 

 

daripada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka 

dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik. Pengukuran ini dapat 

digunakan untuk mengukur reabilitas component score variabel laten dan hasilnya lebih 

konservatif dibandingkan dengan composite reability. Direkomendasikan nilai AVE 

harus lebih besar 0,50 (Fornnel dan Larcker, 1981 dalam Ghozali, 2011).   

Tabel 4.6  

Hasil Validitas Konvergen 

 

  Original Sample (O) 
AVE 

AC1 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0,816 

0,703 

  

  

  

  

  

AC2 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0,807 

AC3 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0,859 

AC4 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0,884 

AC5 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0,890 

AC6 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0,767 

DS1 <- DESENTRALISASI 0,895 

0,783 

  

  

  

DS2 <- DESENTRALISASI 0,892 

DS3 <- DESENTRALISASI 0,860 

DS4 <- DESENTRALISASI 0,892 

IN1 <- INOVASI 0,880 

0,727 

  

  

  

  

  

IN2 <- INOVASI 0,860 

IN3 <- INOVASI 0,882 

IN4 <- INOVASI 0,882 

IN5 <- INOVASI 0,868 

IN6 <- INOVASI 0,737 

KK1 <- KETERLIBATAN KARYAWAN 0,864 

0,724 

  

  

  

  

  

KK2 <- KETERLIBATAN KARYAWAN 0,862 

KK3 <- KETERLIBATAN KARYAWAN 0,828 

KK4 <- KETERLIBATAN KARYAWAN 0,886 
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KK5 <- KETERLIBATAN KARYAWAN 0,847 

KK6 <- KETERLIBATAN KARYAWAN 0,818 

KN1 <- KINERJA 0,919 

0,816 

  

  

  

KN2 <- KINERJA 0,918 

KN3 <- KINERJA 0,884 

KN4 <- KINERJA 0,892 

 Sumber : Data Diolah, 2018  

Tahap berikutnya akan dilakukan penilaian terhadap discriminant  validity  dari  

konstruk ini.  Penilaian akan dilakukan dengan membandingkan antara  nilai  square of 

root dari masing - masing nilai AVE konstruk satu dengan yang lainnya. Hasil dalam 

tahap ini menunjukkan bahwa model yang diajukan dalam penelitian ini dapat 

memenuhi kriteria discriminant validity yang disyaratkan. Akar AVE  dari masing  - 

masing  konstruk  bernilai lebih  besar dari pada korelasi  antar  konstruk  (Fornel  & 

Larcker, 1981). Berdasarkan tabel 4.7 nilai akar AVE lebih besar dari pada korelasi  

antar  konstruk  sehingga dapat disimpulkan telah memenuhi kriteria discriminant 

validity. 

Tabel 4.7  

Hasil Korelasi Antar Variabel Laten 

 

  
ABSORPTIVE 

CAPACITY 
DESENTRALISASI INOVASI 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 
KINERJA 

ABSORPTIVE 

CAPACITY 
1         

DESENTRALISASI 0,809 1       

INOVASI 0,916 0,863 1     

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 
0,884 0,799 0,911 1   

KINERJA 0,820 0,698 0,848 0,829 1 

Sumber: Data Diolah, 2018 
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Selanjutnya peneliti akan menganalisis nilai cross loading diantara masing  - 

masing item, cross loading menjadi metode alternatif dalam menilai  discriminant  

validity selain melalui metode Root of Square.  

Tabel 4.8  

Cross Loading 

 

  
ABSORPTIVE 

CAPACITY 
DESENTRALISASI INOVASI 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 
KINERJA 

AC1 0,816 0,641 0,748 0,731 0,715 

AC2 0,807 0,703 0,786 0,769 0,662 

AC3 0,859 0,700 0,792 0,782 0,700 

AC4 0,884 0,698 0,801 0,763 0,702 

AC5 0,890 0,697 0,768 0,763 0,693 

AC6 0,767 0,625 0,705 0,629 0,648 

DS1 0,731 0,895 0,802 0,738 0,678 

DS2 0,678 0,892 0,757 0,665 0,565 

DS3 0,682 0,860 0,685 0,677 0,548 

DS4 0,769 0,892 0,801 0,742 0,669 

IN1 0,783 0,756 0,880 0,800 0,769 

IN2 0,801 0,745 0,860 0,790 0,701 

IN3 0,798 0,757 0,882 0,787 0,731 

IN4 0,826 0,753 0,882 0,772 0,718 

IN5 0,780 0,736 0,868 0,802 0,765 

IN6 0,693 0,665 0,737 0,705 0,652 

KK1 0,808 0,700 0,805 0,864 0,751 

KK2 0,777 0,692 0,768 0,862 0,705 

KK3 0,742 0,643 0,764 0,828 0,685 

KK4 0,771 0,681 0,791 0,886 0,733 

KK5 0,703 0,667 0,739 0,847 0,622 

KK6 0,710 0,692 0,779 0,818 0,730 

KN1 0,760 0,696 0,804 0,789 0,919 

KN2 0,739 0,614 0,764 0,736 0,918 

KN3 0,715 0,627 0,747 0,725 0,884 

KN4 0,746 0,581 0,747 0,744 0,892 

Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
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Persyaratan yang harus dipenuhi yaitu  nilai  loading  yang membentuk variabel 

laten yang dituju harus bernilai lebih besar dari pada nilai loading dari item ke variabel 

laten yang bukan targetnya. Hasil uji menunjukkan bahwa masing - masing item 

memiliki nilai loading paling tinggi terhadap konstruk yang dituju dibandingkan dengan 

konstruk silangnya. hal ini menunjukkan bahwa instrument ini memenuhi kriteria uji 

convergent validity dan discriminant validity. 

Pengujian validitas untuk indikator reflektif menggunakan korelasi antara skor item 

dengan skor konstruknya. Pengukuran dengan indikator reflektif menunjukkan adanya 

perubahan pada suatu indikator dalam suatu konstruk jika indikator lain pada konstruk 

yang sama berubah (atau dikeluarkan dari model). Indikator reflektif cocok digunakan 

untuk mengukur persepsi sehingga penelitian ini menggunakan indikator reflektif. Tabel 

di atas menunjukkan bahwa loading factor memberikan nilai di atas nilai yang 

disarankan yaitu sebesar 0,5. Nilai cross loading berkisar diantara 0,737 sampai dengan 

0,919. Berarti indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid atau telah 

memenuhi convergent validity.  
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Gambar 4.1 

Hubungan Antar Konstruk 

 

 

Dari hubungan antar konstruk dapat disimpulkan nilai validitas konstruk berkisar 

diantara 0,737 sampai dengan 0,919. Berarti indikator yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah valid atau telah memenuhi validitas konstruk. Nilai hubungan 

variable desentralisasi dan inovasi sebesar 0,268 yang berarti bahwa apabila 

desentralisasi meningkat satu satuan maka inovasi akan meningkat sebesar 0,268.  Nilai 

hubungan variable keterlibatan karyawan dan inovasi sebesar 0,361 yang berarti bahwa 

apabila keterlibatan karyawan meningkat satu satuan maka inovasi akan meningkat 

sebesar 0,361. Nilai hubungan variable absortive capacity dan inovasi sebesar 0,381 
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yang berarti bahwa apabila absortive capacity meningkat satu satuan maka inovasi akan 

meningkat sebesar 0,381. Nilai hubungan variable inovasi dan kinerja sebesar 0,848 

yang berarti bahwa apabila inovasi meningkat satu satuan maka kinerja akan meningkat 

sebesar 0,848. 

Jika pengujian validitas seluruh indikator telah dilakukan dalam penelitian  ini,  

maka analisis yang dilakukan selanjutnya  yaitu uji reliabililtas pada model  penelitian. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan dua cara yaitu Cronbach’s alpha dan Composite 

Reliability (CR) atau yang sering disebut dengan Dillon Goldstein's. Penelitian ini 

bersifat confirmatory sehingga apabila nilai composite reliability berkisar antara  0,6  -  

0,7  maka  masih  dapat diterima   (Ghozali,   2015). Uji reliabilitas dilakukan untuk 

dapat mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur. Pada penelitian ini, uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan composite realibility  dan cronbach's alpha 

dengan mengunakan output yang dihasilkan oleh SmartPLS. 

Tabel 4.9  

Composite Reliability dan Cronbach's Alpha 
 

  Composite Reliability Cronbachs Alpha 

ABSORPTIVE CAPACITY 0,934 0,915 

DESENTRALISASI 0,935 0,908 

INOVASI 0,941 0,924 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 
0,940 0,924 

KINERJA 0,947 0,925 

                                  Sumber : Data Diolah, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas Composite reability menunjukan nilai yang 

memuaskan yaitu nilai masing-masing variabel diatas nilai minimum yaitu 0,70 begitu 

juga dengan nilai dari cronbach's alpha. Berdasarkan nilai tersebut menunjukan 
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konsistensi dan stabilitas instrumen yang digunakan sangat tinggi. Dengan kata lain 

dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen terpenuhi. 

4.4 Evaluasi Model Strutural (Inner Model) 

Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory) 

menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori substantif. 

Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen, 

Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari 

koefisien parameter jalur struktural.  

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap 

variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada regresi. 

Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten 

independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh 

yang substantif (Ghozali, 2011). Sedangkan untuk mengetahui besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen tersebut, dapat dilihat dari koefisien determinasi 

seperti pada Tabel 4.10 

Tabel 4.10  

Koefisien Determinasi 

  R Square 

INOVASI 0.908 

KINERJA 0.720 

     Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Hasil koefisien determinasi (R-square) variabel inovasi menunjukkan nilai 

sebesar 0,908, yang berarti inovasi 90,8% dapat dijelaskan oleh desentralisasi, 

keterlibatan karyawan, dan absortive capacity sedangkan sisanya sebesar 8,2% 

dijelaskan variabel lainnya. Hasil koefisien determinasi (R-square) variabel kinerja 
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menunjukkan nilai sebesar 0,720, yang berarti kinerja 72% dapat dijelaskan oleh inovasi 

sedangkan sisanya sebesar 28% dijelaskan variabel lainnya.  

4.5 Evaluasi Goodness of Fit 

Goodness of Fit Model diukur menggunakan R2 variabel laten dependen 

dengan interpretasi yang sama dengan regresi. Q2 predictive relevance untuk model 

struktural mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga 

estimasi parameternya. Rumus untuk mengukur GOF adalah sebagai berikut. 

Q2 = 1 – ( 1 - R12 ) ( 1 – R22 ) … (1 – Rp2) 

Hasil evaluasi GOF adalah sebagai berikut : 

Q2 = 1 – ( 1 – 0,908 ) ( 1 – 0,720)  

Q2 = 0,974 

Yang terakhir adalah dengan mencari nilai Goodness of Fit (GoF). Berbeda 

dengan CB-SEM, untuk nilai GoF pada PLS-SEM harus dicari secara manual.  

GoF = √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅ 𝑥𝑅2̅̅̅̅  

GoF = 0,782 

Menurut Tenenhau (2004), nilai GoF small = 0,1, GoF medium = 0,25 dan 

GoF besar = 0,38. Berdasarkan hasil analisis GOF dapat disimpulkan tingkat kelayakan 

model penelitian adalah 78,2% mempunyait tingkat kelayakan yang besar sehingga 

pengujian hipotesa dapat dilakukan. 

 

4.6 Pengujian Hipotesis  

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 

digunakan pengujian koefisien regresi secara parsial (uji t), yaitu dengan 

membandingkan t-hitung dan t-tabel. Kriteria minimum syarat yang harus  dipenuhi 
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untuk hipotesis dapat diterima adalah t-statistik harus diatas 1.96 untuk standar error 

(alpha) 5% dan beta bernilai positif. Adapun hasil uji hipotesis   penelitian  yang  

disajikan  pada tabel dibawah  ini. 

Tabel 4.11  

Path Coefficient 

  
Original Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

Standard Error 

(STERR) 

T Statistics 

(|O/STERR|) 

DESENTRALISASI -> 

INOVASI 
0,266 0,278 0,066 0,066 4,028 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN -> 

INOVASI 

0,361 0,354 0,082 0,082 4,386 

ABSORPTIVE 

CAPACITY -> INOVASI 
0,381 0,375 0,085 0,085 4,490 

INOVASI -> KINERJA 0,848 0,834 0,062 0,062 13,580 

 Sumber: Data Diolah, 2018 

4.6.1 Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa Desentralisasi berpengaruh positif 

terhadap inovasi. Hasil pengujian menggunakan PLS menunjukkan bahwa koefisien 

path pada Desentralisasi terhadap inovasi 0,266 dan nilai T Statistik sebesar 4,028 

(lebih besar dari tabel T yaitu sebesar 1,96) pada alpha sebesar 5%. Sehingga dapat 

diartikan bahwa Desentralisasi berpengaruh positif signifikan terhadap inovasi, dengan 

demikian H1 didukung. 

4.6.2 Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa keterlibatan karyawan berpengaruh 

positif terhadap inovasi. Hasil pengujian menggunakan PLS menunjukkan bahwa 

koefisien path pada keterlibatan karyawan terhadap inovasi 0,361 dan nilai T Statistik 

sebesar 4,386 (lebih besar dari tabel T yaitu sebesar 1,96) pada alpha sebesar 5%. 
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Sehingga dapat diartikan bahwa keterlibatan karyawan berpengaruh positif signifikan 

terhadap inovasi, dengan demikian H2 didukung. 

4.6.3  Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa absorptive capacity berpengaruh 

positif terhadap inovasi. Hasil pengujian menggunakan PLS menunjukkan bahwa 

koefisien path pada absorptive capacity terhadap inovasi 0,381 dan nilai T Statistik 

sebesar 4,490 (lebih besar dari tabel T yaitu sebesar 1,96) pada alpha sebesar 5%. 

Sehingga dapat diartikan bahwa absorptive capacity berpengaruh positif signifikan 

terhadap inovasi, dengan demikian H3 didukung.  

4.6.4  Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Hipotesis kedua (H4) menyatakan bahwa inovasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja UKM. Hasil pengujian menggunakan PLS menunjukkan bahwa koefisien path 

pada inovasi terhadap kinerja UKM 0,848 dan nilai T Statistik sebesar 13,580  (lebih 

besar dari tabel T yaitu sebesar 1,96) pada alpha sebesar 5%. Sehingga dapat diartikan 

bahwa inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UKM, dengan demikian 

H4 didukung.  
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4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Desentralisasi Terhadap Inovasi UKM  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa desentralisasi berpengaruh positif 

terhadap inovasi UKM. Semakin tinggi desentralisasi akan meningkatkan inovasi UKM 

Luthans (2002) mengemukakan bahwa adanya desentralisasi memberikan 

relevansi pada tingkatan dibawahnya lebih berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Dengan adanya desentralisasi akan terjadi pemberdayaan karyawan (empowerment of 

employees) karena dalam desentralisasi tersebut karyawan lebih banyak dilibatkan 

dalam berbagai kegiatan terutama dalam pengambilan keputusan. Selain hal tersebut 

desentralisasi juga akan memberikan motivasi pada bawahan untuk lebih berperan aktif 

dalam setiap kegiatan operasional maupun manajerial perusahaan, yang pada akhirnya 

secara ekstrim merupakan bagian penting dalam peningkatan produktifitas. 

Budaya kompetitif dan inovatif secara positif mempengaruhi kinerja organisasi, 

karena mereka terdesentralisasi yang memungkinkan mereka untuk lebih fleksibel untuk 

lingkungan eksternal. Proses pengambilan keputusan yang terdesentralisasi dan 

komunikasi yang ditingkatkan memperkuat kemampuan organisasi untuk cepat 

merespon kondisi yang berubah. Melalui struktur-struktur terdesentralisasi lebih cepat 

merespon perubahan teknologi, pelanggan dan kebutuhan pasar yang akibatnya 

mempengaruhi kinerja inovasi mereka. Inovasi terbuka membutuhkan struktur 

organisasi yang memungkinkan kelancaran arus pengetahuan di dalam dan di antara 

organisasi untuk meningkatkan proses inovasi mereka (Rangus & Slavec, 2017).  

Hasil ini sesuai penelitian (Rangus & Slavec, 2017) membuktikan bahwa 

desentralisasi berpengaruh terhadap inovasi.  
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4.7.2 Pengaruh Keterlibatan Karyawan Terhadap Inovasi UKM 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa keterlibatan karyawan berpengaruh 

positif terhadap inovasi UKM. Semakin tinggi keterlibatan karyawan akan 

meningkatkan inovasi UKM. 

Keterlibatan karyawan yang lebih luas dalam proses inovasi semakin penting. 

Karyawan di setiap tingkat dan bagian, bukan hanya di bagian Research and 

Development, semakin diharapkan menjadi pelopor lahirnya ide, produk, proses, dan 

model bisnis yang inovatif. Alasannya, merekalah yang kerap lebih memahami realitas 

keseharian perusahaan, berkat interaksi mereka dengan pihak-pihak seperti rekan kerja, 

pelanggan, pemasok, komunitas, dan pemerintah. Karyawan perlu didorong untuk 

memunculkan ide-ide baru serta terlibat dalam aktivitas-aktivitas yang inovatif. 

Alasannya, menurut Kesting dan Ulhoi (2010), adalah terjadinya perubahan-perubahan 

yang signifikan dalam industri dan masyarakat. Semakin banyak perusahaan yang 

melepaskan diri dari pola pikir tradisional yang mengharuskan kegiatan produksi dan 

Research and Development terpisah dari dunia luar. Alasan berikutnya adalah makin 

tumbuhnya pasar tenaga kerja padat pengetahuan yang berketerampilan tinggi. 

Karyawan dengan pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan tinggi tidak akan puas 

dengan hanya mendapat gaji tinggi. Mereka juga mendambakan terbuka lebarnya 

peluang untuk mengoptimalkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki demi 

kemajuan perusahaan. Untuk mengakomodasi aspirasi ini, perusahaan memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk melahirkan dan menerapkan ide-ide baru. Alasan 

lainnya adalah perekonomian nasional saat ini yang semakin terintegrasi dengan 

perekonomian regional dan global. Hal ini pada gilirannya mengakibatkan semakin 

bergejolaknya lingkungan dan persaingan sehingga perusahaan semakin dituntut untuk 
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rajin berinovasi demi mempertahankan hidup dan memenangkan persaingan. 

Keterlibatan karyawan dalam proses inovasi adalah juga demi mengoptimalkan potensi 

kapabilitas karyawan sehingga bermanfaat baik bagi karyawan sendiri dan juga 

perusahaan 

Proses inovasi dapat dirangsang melalui keterlibatan karyawan, mengeksploitasi 

pengetahuan dan ide-ide karyawan yang tidak terlibat dalam kegiatan R & D. Karyawan 

dapat memfasilitasi inovasi baru melalui kolaborasi internal antar divisi yang 

merangsang, berbagi, dan meminjam ide. Pendekatan lain untuk meningkatkan inovasi 

adalah stimulasi semua karyawan untuk mencari ide-ide yang dapat dipercaya di dalam 

dan di luar organisasi (Rangus & Slavec, 2017). 

Hasil ini sesuai penelitian seperti (Rangus & Slavec, 2017) yang membuktikan 

keterlibatan karyawan berpengaruh positif terhadap inovasi UKM.  

4.7.3 Pengaruh Absorptive Capacity Terhadap Inovasi UKM  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Absorptive Capacity berpengaruh positif 

terhadap Inovasi UKM. Semakin tinggi Absorptive Capacity akan meningkatkan 

Inovasi UKM. 

Absorptive capacity yaitu kemampuan sebuah perusahaan untuk mengakui nilai 

baru, informasi eksternal, mengasimilasi, dan menerapkannya untuk tujuan komersial 

sangat penting untuk kemampuan inovatif. Secara spesifik Zahra dan George (2002) 

menjelaskan absorptive capacity mencerminkan satu macam dari hubungan 

kemampuan individual yang dapat mempengaruhi kinerja individu dari pembelajaran 

dan penggunaan pengetahuan. Oleh karenanya, absorptive capacity seseorang 

ditentukan oleh pengetahuan yang dahulu telah dimilikinya. Individu-individu telah 

membentuk absorptive capacity-nya sendiri sebelum mereka terlibat dengan suatu 
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aktivitas dari sharing knowledge. Antara individu yang satu dengan yang lainnya akan 

dapat berbeda level absorptive capacity-nya, hal tersebut antara lain dikarenakan 

adanya perbedaan kondisi seperti pengalaman profesional atau latar belakang 

pendidikan 

Investasi dalam kapasitas serap unit perusahaan memungkinkan perusahaan 

memperoleh kompetensi penting yang berkontribusi terhadap daya saing perusahaan. 

Daya serap yang lebih besar dari perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

inovasinya (Y. S. Chen, Lin, & Chang, 2009), karena perusahaan dengan tingkat 

kapasitas serap yang lebih tinggi mempertahankan kemampuan yang lebih besar untuk 

menghubungkan pengetahuan baru dengan tujuan komersial. Selain itu, perusahaan 

dengan tingkat kapasitas serap yang lebih tinggi memiliki kemungkinan yang lebih 

besar untuk mendapatkan keuntungan penggerak pertama dalam mengeksploitasi 

teknologi baru, karena kapasitas penyerapan memfasilitasi identifikasi dan eksploitasi 

pengetahuan teknologi tertentu (Cohen & Levinthal, 1990). Maka, daya serap yang 

lebih besar akan meningkatkan kinerja inovasi perusahaan (Rangus & Slavec, 2017).  

Hasil ini sesuai penelitian seperti (Rangus & Slavec, 2017) yang membuktikan 

Absorptive Capacity berpengaruh positif terhadap inovasi UKM.  

4.7.4 Pengaruh Inovasi UKM Terhadap Kinerja UKM  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Inovasi UKM berpengaruh positif 

terhadap Kinerja UKM. Semakin tinggi Inovasi UKM akan meningkatkan Kinerja 

UKM. 

Anning-Dorson (2017) menjelaskan bahwa pengukuran kinerja perusahaan 

merupakan kegiatan bisnis utama yang penting bagi kelangsungan dan kemakmuran 

suatu perusahaan. Pengukuran kinerja menunjukkan kesehatan perusahaan dan paling 
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sering membantu manajemen untuk menyesuaikan kembali strateginya untuk 

memperbaiki ukuran. Kinerja perusahaan umumnya telah dinilai dari berbagai 

perspektif. Dua dari pengukuran kinerja dominan dalam literatur manajemen adalah 

ukuran finansial dan non-keuangan. 

Untuk mempertahankan keunggulan kompetitif dalam lingkungan bisnis yang 

bergerak cepat, perusahaan harus berinvestasi dalam kinerja inovasi mereka. Hal ini 

dapat dicapai dalam bentuk pengembangan produk dan layanan baru, serta dalam 

inovasi organisasi. Perusahaan yang secara proaktif menanggapi perubahan teknis dan 

pasar dengan pengembangan produk dan layanan baru kemungkinan besar akan 

meningkatkan keberhasilan kompetitif mereka. Teori yang berbeda menghubungkan 

inovasi perusahaan dan kinerja bisnis dengan cara yang berbeda. Sebagai contoh, teori 

pasar menjelaskan bahwa pintu masuk yang cepat dengan inovasi baru dapat 

memfasilitasi pangsa pasar yang lebih besar dan secara konsekuen memiliki kinerja 

yang tinggi dan memiliki profitabilitas yang tinggi (Rangus & Slavec, 2017). Di sisi 

lain, teori strategis menetapkan kinerja bisnis yang unggul (dalam bentuk perlindungan 

margin laba) dengan fakta bahwa perusahaan inovatif memiliki pengetahuan superior 

yang tidak tersedia untuk pesaing (García-Morales, Jiménez-Barrionuevo, & Gutiérrez-

Gutiérrez, 2012). Perusahaan yang mampu berinovasi dan menanggapi dengan cepat 

keinginan pelanggan akan lebih mungkin berhasil dalam mencapai kinerja bisnis yang 

lebih baik daripada perusahaan non-inovatif (Rangus & Slavec, 2017).  

Hasil ini sesuai penelitian seperti (Rangus & Slavec, 2017) yang membuktikan 

Inovasi UKM berpengaruh positif terhadap Kinerja UKM.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa desentralisasi berpengaruh positif terhadap 

inovasi UKM. Semakin tinggi desentralisasi akan meningkatkan inovasi UKM 

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa keterlibatan karyawan berpengaruh positif 

terhadap inovasi UKM. Semakin tinggi keterlibatan karyawan akan meningkatkan 

inovasi UKM 

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Absorptive Capacity berpengaruh positif 

terhadap Inovasi UKM. Semakin tinggi Absorptive Capacity akan meningkatkan 

Inovasi UKM. 

4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Inovasi UKM berpengaruh positif terhadap 

Kinerja UKM. Semakin tinggi Inovasi UKM akan meningkatkan Kinerja UKM. 

5.2  Keterbatasan Penelitian dan Saran  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya : 

1. Penelitian ini hanya mengambil dari responden UKM di Yogyakarta. Saran untuk 

penelitian selanjutnya untuk menggunakan manajer dari perusahaan-perusahaan 

besar. 

2. Teknik pengambilan data menggunakan data primer melalui pengisian kuesioner 

dirasa belum cukup untuk mengukur kendala-kendala yang dihadapi dalam penelitian 
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Pengaruh Desentralisasi, Keterlibatan Karyawan, dan Absorptive Capacity Terhadap 

Inovasi dan Kinerja UKM di Yogyakarta.  

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian dengan melakukan 

wawancara tentang Pengaruh Desentralisasi, Keterlibatan Karyawan, dan Absorptive 

Capacity Terhadap Inovasi dan Kinerja UKM di Yogyakarta. 
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LAMPIRAN 1  

KUISIONER PENELITIAN 

Kepada: 

Yth: Bapak/Ibu/Saudara/i  

Di Tempat 

Saya adalah Mahasiswa Universitas Islam Indonesia yang saat ini sedang 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Desentralisasi, Keterlibatan 

Karyawan, dan Absortive Capacity Terhadap Inovasi dan Kinerja UKM di 

Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan syarat untuk kelulusan dijenjang pendidikan 

Strata Satu (S1).  

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i 

untuk bersedia mengisi kuisioner sesuai dengan pernyataan-pernyataan yang tertera 

berikut ini. Bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i sangat saya harapkan demi terselesainya 

penelitian ini. Jawaban dan identitas responden akan terjamin kerahasiaanya.  

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam mengisi kuisioner ini, 

dengan rendah hati saya ucapkan terima kasih. 
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DATA RESPONDEN 

Bagian I 

Pertanyaan  bagian I berupa identitas konsumen. Berilah tanda (√) pada jawaban anda 

1. Nama   : ……………………………………….. (boleh tidak diisi) 

2. Jenis UKM :     Otomotif         

      Kuliner  

      Fashion 

      Lain-Lain : .......................................... 

 

 3. Umur UKM :  

a. 0-5 tahun b. 5-10 tahun 

c. > 10 tahun 

4. Modal Kerja :      < Rp. 10.000.000,-         

       Rp.10.000.000. s/d Rp. 100.000.000.   

      > Rp. 100.000.000. 

5. Karyawan  :     < 5 karyawan         

      10-20 karyawan   

      > 20 karyawan 
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Bagian II 

Pertanyaan pada point II  merupakan tolak ukur pengaruh dari variabel penelitian ini. 

Oleh Karena itu saudara/I dimohon memberikan tanda (√)  pada salah satu kolom 

jawaban sesuai dengan pilihan anda. 

Keterangan : 

STS  : Sangat Tidak Setuju     

TS  : Tidak setuju 

N  : Ragu-ragu      

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

ITEM PERNYATAAN: 

1. Desentralisasi 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya berpendapat perusahaan terbuka 

untuk berubah. 

     

2 Saya berpendapat perusahaan 

mendorong karyawan untuk menantang 

status quo.  

     

3 Saya berpendapat perusahaan  

terdesentralisasi dalam pengambilan 

keputusannya. 

     

4 Saya berpendapat perusahaan 

mempertahankan saluran komunikasi 

terbuka dalam operasinya 

     

 

2. Keterlibatan Karyawan 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya berpendapat ketika mengembangkan 

ide-ide baru, perusahaan sering 

mempertimbangkan saran dari karyawan 

yang tidak termasuk dalam proses 

penelitian dan pengembangan. 

     

2. Saya berpendapat perusahaan secara aktif 

mendorong komunikasi di antara 

kelompok karyawan yang tidak terkait di 

perusahaan. 

     

3. Saya berpendapat perusahaan melakukan 

rotasi karyawan di antara tugas-tugas yang 

     



53 

 

berbeda. 

4. Saya berpendapat karyawan mampu 

mencari ide dan pengetahuan / teknologi 

yang berpotensi berguna di luar 

perusahaan. 

     

5 Saya berpendapat perusahaan 

menginformasikan karyawan tentang 

pentingnya inovasi untuk bisnis kami. 

     

6 Saya berpendapat perusahaan memberikan 

penghargaan kepada karyawan jika mereka 

membawa pengetahuan / teknologi 

eksternal yang meningkatkan produk / 

layanan  

     

 

3. Absorptive Capacity 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya berpendapat perusahaan memiliki 

kemampuan untuk menyesuaikan 

pengetahuan baru yang diperoleh agar 

sesuai dengan kebutuhan pengembangan 

perusahaan. 

     

2. Saya berpendapat perusahaan memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan 

aplikasi baru dengan menerapkan 

pengetahuan baru yang berasimilasi. 

     

3. Saya berpendapat perusahaan memiliki 

kemampuan untuk menemukan alternatif 

penggunaan pengetahuan baru yang 

berasimilasi 

     

4 Saya berpendapat perusahaan memiliki 

kemampuan untuk memperkenalkan 

inovasi produk / layanan berdasarkan 

pengetahuan baru yang diperoleh. 

     

5 Saya berpendapat perusahaan memiliki 

kemampuan untuk menggabungkan 

pengetahuan baru yang berasimilasi 

dengan pengetahuan yang ada. 

     

6 Saya berpendapat perusahaan memiliki 

kemampuan untuk merevisi proses 

manufaktur / layanan berdasarkan 

pengetahuan baru yang diperoleh 
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4. Inovasi 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Dalam 3 tahun terakhir, Saya berpendapat 

perusahaan telah berkinerja lebih baik 

daripada pesaing dalam hal jumlah produk 

/ layanan baru yang diluncurkan. 

     

2. Dalam 3 tahun terakhir, Saya berpendapat 

perusahaan telah berkinerja lebih baik 

daripada pesaing dalam hal memelopori 

pengenalan produk / layanan baru (Anda 

adalah salah satu yang pertama 

memperkenalkan produk / layanan baru). 

     

3. Dalam 3 tahun terakhir, Saya berpendapat 

perusahaan memiliki kinerja yang lebih 

baik daripada pesaing dalam hal usaha 

yang diinvestasikan dalam pengembangan 

produk / layanan baru, dengan 

mempertimbangkan jumlah jam, orang, 

tim, dan pelatihan. 

     

4 Dalam 3 tahun terakhir, Saya berpendapat 

perusahaan memiliki kinerja yang lebih 

baik daripada pesaing dalam hal jumlah 

perubahan yang diperkenalkan dalam 

proses. 

     

5 Dalam 3 tahun terakhir, Saya berpendapat 

perusahaan telah berkinerja lebih baik 

daripada pesaing dalam hal memelopori 

proses yang baru diperkenalkan (Anda 

telah menjadi salah satu yang pertama 

memperkenalkan proses baru). 

     

6 Dalam 3 tahun terakhir, Saya berpendapat 

perusahaan telah berkinerja lebih baik 

daripada pesaing dalam hal menanggapi 

proses baru yang diperkenalkan oleh 

perusahaan lain dalam pengalaman Anda. 

     

  

5. Kinerja 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Dalam 3 tahun terakhir, Saya berpendapat 

perusahaan memiliki kinerja yang lebih 

baik daripada pesaing dalam hal 

pertumbuhan penjualan. 

     

2. Dalam 3 tahun terakhir, Saya berpendapat 

perusahaan telah berkinerja lebih baik 

daripada pesaing dalam hal peningkatan 
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jumlah karyawan baru. 

3. Dalam 3 tahun terakhir, Saya berpendapat 

perusahaan telah berkinerja lebih baik 

daripada pesaing dalam hal pangsa pasar.  

     

4 Dalam 3 tahun terakhir, Saya berpendapat 

perusahaan telah berkinerja lebih baik 

daripada pesaing dalam hal posisi bersaing 
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LAMPIRAN 2 

REKAPITULASI DATA PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values) 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

Standard 

Error 

(STERR) 

T Statistics 

(|O/STERR|) 

ABSORPTIVE 

CAPACITY -> 

INOVASI 

0.380559 0.375172 0.084754 0.084754 4.490143 

DESENTRALISASI -> 

INOVASI 
0.266383 0.277980 0.066129 0.066129 4.028235 

INOVASI -> KINERJA 0.848396 0.834319 0.062473 0.062473 13.580176 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN -> 

INOVASI 

0.361416 0.354269 0.082393 0.082393 4.386487 

 

Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values) 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

Standard 

Error 

(STERR) 

T Statistics 

(|O/STERR|) 

AC1 <- ABSORPTIVE 

CAPACITY 
0.816352 0.802554 0.068593 0.068593 11.901306 

AC2 <- ABSORPTIVE 

CAPACITY 
0.806616 0.797830 0.054364 0.054364 14.837455 

AC3 <- ABSORPTIVE 

CAPACITY 
0.858628 0.851133 0.045538 0.045538 18.855312 

AC4 <- ABSORPTIVE 

CAPACITY 
0.884282 0.880183 0.031781 0.031781 27.823864 

AC5 <- ABSORPTIVE 

CAPACITY 
0.889781 0.881210 0.035255 0.035255 25.238136 

AC6 <- ABSORPTIVE 

CAPACITY 
0.767303 0.746182 0.098188 0.098188 7.814589 

DS1 <- 

DESENTRALISASI 
0.895297 0.889584 0.030306 0.030306 29.541771 

DS2 <- 

DESENTRALISASI 
0.891962 0.889810 0.024538 0.024538 36.349737 

DS3 <- 

DESENTRALISASI 
0.860154 0.858067 0.038723 0.038723 22.212833 

DS4 <- 

DESENTRALISASI 
0.892006 0.886361 0.032801 0.032801 27.194386 
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IN1 <- INOVASI 0.879813 0.869972 0.047168 0.047168 18.652592 

IN2 <- INOVASI 0.860042 0.848548 0.047892 0.047892 17.957957 

IN3 <- INOVASI 0.882049 0.875710 0.038071 0.038071 23.168542 

IN4 <- INOVASI 0.881645 0.875400 0.034577 0.034577 25.498349 

IN5 <- INOVASI 0.867673 0.859253 0.043835 0.043835 19.794044 

IN6 <- INOVASI 0.736808 0.718083 0.092702 0.092702 7.948146 

KK1 <- 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 

0.863528 0.855503 0.042891 0.042891 20.133186 

KK2 <- 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 

0.862048 0.851361 0.045901 0.045901 18.780804 

KK3 <- 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 

0.827714 0.817597 0.056835 0.056835 14.563501 

KK4 <- 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 

0.885551 0.880333 0.033823 0.033823 26.181750 

KK5 <- 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 

0.847208 0.840974 0.045587 0.045587 18.584260 

KK6 <- 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 

0.817556 0.809345 0.054052 0.054052 15.125362 

KN1 <- KINERJA 0.919014 0.913500 0.027368 0.027368 33.579677 

KN2 <- KINERJA 0.917931 0.911378 0.030576 0.030576 30.020980 

KN3 <- KINERJA 0.883958 0.874392 0.039707 0.039707 22.262174 

KN4 <- KINERJA 0.891502 0.883468 0.038273 0.038273 23.293111 
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LAMPIRAN 4 

PLS 

Quality Criteria 

Overview 

  AVE 
Composite 

Reliability 

R 

Square 

Cronbachs 

Alpha 
Communality Redundancy 

ABSORPTIVE 

CAPACITY 
0.702787 0.933985   0.914679 0.702787   

DESENTRALISASI 0.783173 0.935250   0.907802 0.783173   

INOVASI 0.727465 0.941025 0.907554 0.924121 0.727465 0.401714 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 
0.724046 0.940232   0.923587 0.724046   

KINERJA 0.815835 0.946565 0.719776 0.924652 0.815835 0.586769 

 

Redundancy 

  Redundancy 

ABSORPTIVE CAPACITY   

DESENTRALISASI   

INOVASI 0.401714 

KETERLIBATAN KARYAWAN   

KINERJA 0.586769 

 

Cronbachs Alpha 

  Cronbachs Alpha 

ABSORPTIVE CAPACITY 0.914679 

DESENTRALISASI 0.907802 

INOVASI 0.924121 

KETERLIBATAN KARYAWAN 0.923587 

KINERJA 0.924652 
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Latent Variable Correlations 

  
ABSORPTIVE 

CAPACITY 
DESENTRALISASI INOVASI 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 
KINERJA 

ABSORPTIVE 

CAPACITY 
1.000000         

DESENTRALISASI 0.809270 1.000000       

INOVASI 0.915782 0.863001 1.000000     

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 
0.884428 0.798645 0.910739 1.000000   

KINERJA 0.819534 0.698036 0.848396 0.829037 1.000000 

 

R Square 

  R Square 

ABSORPTIVE CAPACITY   

DESENTRALISASI   

INOVASI 0.907554 

KETERLIBATAN KARYAWAN   

KINERJA 0.719776 

Cross Loadings 

  
ABSORPTIVE 

CAPACITY 
DESENTRALISASI INOVASI 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 
KINERJA 

AC1 0.816352 0.641007 0.748360 0.731022 0.715093 

AC2 0.806616 0.703226 0.785532 0.768884 0.661904 

AC3 0.858628 0.700036 0.791648 0.782398 0.699765 

AC4 0.884282 0.697894 0.800734 0.763248 0.702431 

AC5 0.889781 0.696658 0.767827 0.762998 0.692926 

AC6 0.767303 0.625415 0.705205 0.628886 0.648172 

DS1 0.731007 0.895297 0.802277 0.738390 0.677913 

DS2 0.677842 0.891962 0.756872 0.665289 0.565036 

DS3 0.681779 0.860154 0.685032 0.676815 0.547739 

DS4 0.769194 0.892006 0.801281 0.742135 0.669055 

IN1 0.782717 0.756068 0.879813 0.800210 0.768510 

IN2 0.801134 0.745145 0.860042 0.790162 0.700822 
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IN3 0.798340 0.756648 0.882049 0.786727 0.731075 

IN4 0.825781 0.753444 0.881645 0.771981 0.717899 

IN5 0.780354 0.735841 0.867673 0.801846 0.765064 

IN6 0.692626 0.664686 0.736808 0.704850 0.651697 

KK1 0.807888 0.699912 0.804694 0.863528 0.750537 

KK2 0.776644 0.692318 0.767883 0.862048 0.705357 

KK3 0.742297 0.643212 0.764320 0.827714 0.684502 

KK4 0.771033 0.680618 0.790657 0.885551 0.733237 

KK5 0.702692 0.667305 0.738990 0.847208 0.622172 

KK6 0.709955 0.691884 0.779403 0.817556 0.729831 

KN1 0.760342 0.696193 0.804262 0.788853 0.919014 

KN2 0.738946 0.614011 0.764339 0.735824 0.917931 

KN3 0.714510 0.626640 0.747159 0.724745 0.883958 

KN4 0.746443 0.581197 0.747447 0.743910 0.891502 

AVE 

  AVE 

ABSORPTIVE CAPACITY 0.702787 

DESENTRALISASI 0.783173 

INOVASI 0.727465 

KETERLIBATAN KARYAWAN 0.724046 

KINERJA 0.815835 

Communality 

  communality 

ABSORPTIVE CAPACITY 0.702787 

DESENTRALISASI 0.783173 

INOVASI 0.727465 

KETERLIBATAN KARYAWAN 0.724046 

KINERJA 0.815835 
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Total Effects 

  
ABSORPTIVE 

CAPACITY 
DESENTRALISASI INOVASI 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 
KINERJA 

ABSORPTIVE 

CAPACITY 
    0.380559   0.322865 

DESENTRALISASI     0.266383   0.225998 

INOVASI         0.848396 

KETERLIBATAN 

KARYAWAN 
    0.361416   0.306624 

KINERJA           

 

Composite Reliability 

  Composite Reliability 

ABSORPTIVE CAPACITY 0.933985 

DESENTRALISASI 0.935250 

INOVASI 0.941025 

KETERLIBATAN KARYAWAN 0.940232 

KINERJA 0.946565 
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LAMPIRAN 5 

HUBUNGAN ANTAR KONSTRUK 

 

 


